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ABSTRAK 

 

WL Alumunium adalah salah satu IKM yang bergerak di bidang industri 

manufaktur yang memproduksi peralatan rumah tangga yaitu wajan, panci, 

soblok, ketel, citel, dan sejenis lainnya yang terbuat dari alumunium. Penelitian 

ini dilakukan untuk mempelajari dan menganalisis masalah yang berkaitan 

dengan pemilihan strategi yang tepat untuk diterapkan di WL Alumunium. 

Pemilihan strategi ini menggunakan analisis SWOT dan AHP. Analisis SWOT 

adalah identifikasi berbagai faktor secara sistematis untuk merumuskan strategi 

perusahaan. sedangkan AHP adalah sebuah teknik pengambilan keputusan 

multikriteria, dimana faktor kuantitatif dan faktor kualitatif dikombinasikan, 

sehingga dapat dilakukan pengurutan prioritas, kedudukan, dan evaluasi 

terhadap alternatif-alternatif (Saaty, 1994). Bedasarkan hasil matriks Internal-

Eksternal pada analisis SWOT, WL Alumunium menempati posisi pada sel 5, 

maka dapat dikelola dengan strategi jaga dan pertahankan, strategi umum yang 

digunakan adalah penetrasi pasar dan pengembangan produk. Berdasarkan AHP 

WL Alumunium mendapat alternatif strategi “C” yaitu menjaga kepercayaan 

dengan para konsumen memperoleh nilai akhir paling besar dan menempati 

peringkat ke-1 dengan nilai sebesar 0,185. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Persaingan di dunia bisnis saat ini semakin meningkat dengan ketat, barang dan 

jasa yang ada di pasaran bisa memiliki keseragaman antara produk yang satu dengan 

produk yang lain. Hal ini dapat terjadi karena suatu produk yang sukses di pasar akan 

segera diikuti oleh para pesaing dengan menghasilkan produk yang sejenis dengan 

produk tersebut. Sehingga perlu adanya peningkatan didalam strategi pemasaran 

perusahaan agar tetap eksis di pasaran. 

Banyaknya keseragaman pada produk-produk yang terdapat dipasar, membuat 

para konsumen dihadapkan pada banyak pilihan terhadap produk yang diinginkan. 

Informasi yang konsumen dapatkan tentang penjelasan produk dalam kemasan tersebut 

tidak begitu membantu konsumen dalam menentukan keputusan dalam pembelian 

produk. Dan  konsumen cenderung lebih memilih produk yang lain. Produk yang 

memiliki perbedaan akan lebih menarik perhatian konsumen dan dapat membantu 

konsumen untuk mengambil keputusan pembelian produk dibandingkan dengan produk 

yang banyak beredar dipasaran untuk fungsi yang sama. Perbedaan produk yang berhasil 

dicapai oleh suatu perusahaan harus disertai dengan kualitas produk yang baik, karena 

produk yang berbeda dipasaran apabila tidak dibarengi dengan kualitas yang baik maka 

tidak akan dinikmati oleh konsumen. 

Permasalahan manajemen dalam perusahaan merupakan salah satu bagian yang 

sangat penting. Pemasaran yang dilakukan dengan strategi yang baik akan dapat 

menempatkan produk pada posisi yang tepat dan menguasai pasar. Pemasaran adalah 
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suatu cara yang dilakukan perusahaan untuk mengarahkan usahanya guna memuaskan 

konsumen dengan memperoleh keuntungan. Dan ini merupakan pemikiran baru dalam 

bisnis dan menggantikan cara berfikir yang mengarah pada produk. 

Konsep pemasaran merupakan strategi perusahaan yang berorientasi pada pasar. 

Dan berusaha menghasilkan apa yang diinginkan konsumen, perusahaan juga harus ingat 

pelayanan terhadap konsumen harus diperhatikan. 

WL Aluminium merupakan salah satu industri kecil menengah yang bergerak 

dalam bidang manufaktur yang memproduksi alat-alat rumah tangga, diantaranya adalah 

ketel, panci, soblok, wajan dan citel. Dalam proses pembuatan produksinya perusahaan 

menggunakan bahan baku aluminium. WL Alumunium memproduksi sekitar 100 sampai 

300 buah produk yang berbeda-beda. Perusahaan dalam menjalankan usahanya selalu 

mengutamakan kualitas yang baik, berusaha menjadi perusahaan yang terkemuka 

dibidangnya. Penguasaan dalam pembuatan produk terus dipacu demi pertumbuhan dan 

pengembangan usahanya. Perusahaan juga selalu memberikan kepuasan kepada semua 

pihak yang berhubungan dengan perusahaan. 

WL Alumunium adalah sebuah IKM yang di pasarkan di sekitar Jawa, Sumatra, dan 

Kalimantan. WL Alumunium belum memiliki strategi pemasaran yang tepat sehingga 

menyebabkan tingkat penjualan yang belum maksimal. Dengan adanya persaingan di industri 

dengan perusahaan lain, maka menuntut pihak perusahaan untuk dapat menentukan serta 

merencanakan strategi pemasaran yang baik bagi perusahaan. 

Perusahaan juga harus dapat menyusun strategi-strategi pemasaran sebaik mungkin 

dengan cara memanfaatkan kekuatan dan peluang yang ada, disamping itu perusahaan harus 

dapat juga mengantisipasi gerakan pesaing dan ancaman. 
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Penetapan strategi pemasaran akan berpengaruh terhadap naik turunnya hasil 

penjualan perusahaan. Untuk dapat mencapai apa yang diinginkan oleh pihak perusahaan, 

perlu diperhatikan lingkungan internal dan eksternal perusahaan. Mengingat kedua faktor 

tersebut sangat berpengaruh terhadap kebijakan perusahaan dalam kelangsungan kegiatan 

usahanya. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana strategi pemasaran yang tepat untuk menentukan strategi pemasaran 

perusahaan berdasarkan analisis SWOT? 

2. Strategi apakah yang paling tepat untuk meningkatkan volume penjualan pada WL 

Aluminium berdasarkan AHP? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang diatas, tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui strategi pemasaran yang tepat untuk menentukan strategi pemasaran 

perusahaan berdasarkan analisis SWOT. 

2. Mengetahui strategi apakah yang paling tepat untuk meningkatkan volume penjualan 

pada WL Aluminium berdasarkan AHP. 

1.4 Batasan Masalah 

Untuk menjaga agar lingkup permasalahan ini tidak terlalu luas dan agar dapat 

dianalisa dengan baik, maka batasan masalah : 

1. Penelitian hanya dilakukan pada strategi pemasaran. 

2. Analisis SWOT meliputi analisis internal yaitu: meliputi kekuatan dan kelemahan di 

dalam perusahaan. Sedangkan analisis eksternal meliputi peluang dan ancaman bagi 

perusahaan. 

3. Untuk penyebaran kuisioner ditujukan kepada manajer pengembangan dan R&D, 

manajer SDM dan pemasaran, manajer operasional dan administrasi. 

4. Data yang diambil pada penelitian ini adalah data penjualan tahun 2013 

 

1.5 Manfaat Penelitian  

Hasil dari penelitian ini, agar dapat diterapkan didalam perusahaan, dengan cara : 

1. Perusahaan dapat menerapkan hasil penelitian ini dengan memasukkan kedalam 

program-program kerja yang sudah disusun oleh perusahaan. 

2. Perusahaan dapat meningkatkan strategi pemasaran perusahaan melalui pengambilan 

keputusan dalam perusahaan. 
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3. Meningkatkan pangsa pasar sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan sehingga 

dapat menguntungkan lebih besar lagi dari sebelumnya. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Pada penelitian yang akan dilakukan kali ini, rancangan sistematika penulisan secara 

keseluruhan dibedakan menjadi 5 bab. Kelima bab tersebut akan diuraikan sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini diuraikan tentang latar belakang masalah, perumusan masalah atau pokok 

permasalahan yang ada di lapangan, tujuan penelitian, batasan masalah, manfaat penelitian, dan 

sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini mencakup segala hal yang dapat dijadikan sebagai dasar bagi pengambilan tema 

penelitian, penentuan langkah pelaksanaan, dan metode penganalisaan yang diambil dari 

beberapa pustaka yang ada yang memiliki tema sesuai dengan tema penelitian ini. Di dalam bab 

ini juga dicantumkan beberapa penelitian serupa untuk melihat perbandingan antara penelitian 

ini dengan penelitian yang telah ada sebelumnya. Selain itu bab ini juga berisi tentang semua hal 

yang mencakup pemasaran, analisis SWOT, AHP dan hal-hal yang menjadi dasar dalam 

menganalisis dan membahas persoalan-persoalan penelitian. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang objek penelitian, data yang diperlukan, metode pengumpulan data, 

analisis data, kerangka pemecahan masalah, dan diagram alir penelitian. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menyajikan berbagai data yang sudah diperoleh selama observasi lapangan dan 

rangkaian pembahasan untuk menjawab tujuan penelitian. Penyajian data yang disajikan mudah 
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dibaca dan sangat aplikatif terhadap metode analisa yang digunakan. Hasil analisis ini nantinya 

dijelaskan secara detail dan terperinci untuk memudahkan dalam penarikan kesimpulan hasil 

penelitian. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini merupakan bab terakhir yang berisikan kesimpulan yang diperoleh dari analisis 

pemecahan masalah serta hasil pengumpulan data, serta saran-saran kepada pihak-pihak yang 

terkait didalamnya. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

Bedasarkan hasil pengumpulan data, pengolahan data dan pembahasan yang 

sudah dilakukan, maka dapat diambil suatu kesimpulan sebagai berikut: 

1. Bedasarkan hasil matriks Internal-Eksternal pada analisis SWOT, WL 

Alumunium menempati posisi pada sel 5, maka dapat dikelola dengan 

strategi jaga dan pertahankan, strategi umum yang digunakan adalah 

penetrasi pasar dan pengembangan produk. Penetrasi pasar atau 

pertumbuhan terkonsentrasi dapat dilakukan dengan : 

a. Menambah tingkat penggunaan pelanggan lama, melalui : jumlah 

pembelian dan memberi insentif harga untuk penggunaan lebih 

banyak. 

b. Memikat pelanggan pesaing, melalui : mempertajam diferensiasi merk, 

meningkatkan usaha promosi, dan menyesuaikan harga dengan 

kualitas. 

c. Memikat bukan pengguna untuk membeli produk, melalui : 

merangsang keinginan mencoba melalui produk contoh, insentif harga, 

menyesuaikan antara harga dan kualitas, dan mengiklankan pengguna 

baru. 

2. Strategi untuk meningkatkan volume penjualan pada WL Alumunium 

berdasarkan AHP adalah terdapat pada alternatif strategi “C” dengan 



84 
 

nilai akhir paling besar dan menempati peringkat ke-1 dengan nilai 

sebesar 0,185 yaitu menjaga kepercayaan dengan para konsumen dengan 

cara pengiriman produk ke konsumen tepat waktu, mengganti produk 

yang cacat (ketika pengiriman) dengan produk yang sama, memberikan 

diskon harga bagi pelanggan tetap. 

 

5.2 Saran  

1. Diadakan pelatihan pada alat-alat atau teknologi untuk karyawan, 

sehingga karyawan bisa menggunakan alat teknologi yang modern 

sehingga dapat menghasilkan produk yang lebih berkualitas. 

2. WL Alumunium perlu melakukan langkah-langkah seperti 

meningkatkan usaha promosi, menyesuaikan harga dengan kualitas dan 

memberi insentif harga guna mempertahankan pasarnya. Selain itu, 

ekspansi pasar dapat dilakukan dengan menembus pasar daerah lain, 

misalnya daerah NTB, NTT, dan bisa juga sampai ke luar negeri. 
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KUESIONER 

 

IDENTITAS RESPONDEN 

Nama  : 

Alamat  : 

Jabatan : 

Jenis kelamin : 

 

Petunjuk pengisian: berilah tanda   pada kolom skala kriteria (A) atau pada 

kolom skala kriteria (B) yang sesuai dengan pendapat anda. 

Definisi kode : 

1: kedua kriteria sama penting  

3: kriteria (A) sedikit lebih penting dibanding dengan (B) 

5: kriteria (A) lebih penting dibanding dengan (B) 

7: kriteria (A) sangat lebih penting dibanding dengan (B) 

9: kriteria (A) mutlak lebih penting dibanding dengan (B) 

Dan jika ragu-ragu antara 2 skala maka ambil nilai tengahnya, mmisalkan anda 

ragu-ragu antara 3 dan 5 maka pilih skala 4 dan seterusnya. 

 

 

 

 

 



Faktor internal IKM  

Ketentuan pemberian bobot pada faktor strategis internal  

a. Beri bobot masing-masing faktor dengan skala mulai dari 1,0 (paling penting) sampai 0,0 (tidak penting), berdasarkan pengaruh 

faktor-faktor tersebut terhadap posisi perusahaan. 

b. Beri rating untuk masing-masing faktor dengan memberikan skala mulai dari 4 (outstanding) sampai dengan 1 (poor), 

berdasarkan pengaruh faktor tersebut terhadap kondisi perusahaan yang bersangkutan. Variabel yang bersifat positif (semua 

variabel yang masuk kategori kekuatan) diberi nilai mulai dari +1 sampai dengan +4 (sangat baik) dengan membandingkannya 

dengan rata-rata industri atau dengan pesaing utama. Contohnya, jika kelemahan perusahaan besar sekali dibandingkan dengan 

rata-rata industri, nilainya adalah 1, sedangkan jika kelemahan perusahaan di bawah rata-rata industri, nilainya adalah 4. 

Faktor-faktor strategis internal  

            Kekuatan  Bobot  Rating  Skor  

1. Kedudukan pimpinan perusahaan dari keluarga sendiri  

2. Biaya tenaga kerja rendah  

3. Kualitas produk 

4. Variasi produk 

5. Kapasitas produksi industri dalam menghadapi permintaan pasar 

6. Kegiatan industri dalam melakukan inovasi produk 

dibandingkan dengan industri sejenis 

7. Ketersediaan pasar 

   



8. Lokasi yang strategis  

9. Memiliki mobil operasional 

 

            Sub total kekuatan internal     

 

            Kelemahan  Bobot  Rating  skor 

1. Skill dan penguasaan teknologi rendah 

2. Manajemen yang masih tradisional 

3. Masih menggunakan modal pribadi 

4. Lingkungan kerja  

5. Situasi ekonomi internal yang fluktuatif  

 

   

Sub total kelemahan internal     

 

 

Faktor eksternal IKM 

Ketentuan pemberian bobot pada faktor strategis eksternal 

a. Beri bobot masing-masing faktor dengan skala mulai dari 1,0 (paling penting) sampai 0,0 (tidak penting), berdasarkan 

pengaruh faktor-faktor tersebut terhadap posisi perusahaan. 

b. Beri rating untuk masing-masing faktor dengan memberikan skala mulai dari 4 (outstanding) sampai dengan 1 (poor), 

berdasarkan pengaruh faktor tersebut terhadap kondisi perusahaan yang bersangkutan. Pemberian ratinguntuk faktor peluang  



yang bersifat positif (peluang yang semakin besar diberi rating +4, tetapi jika peluangnya kecil, diberi rating +1). Pemberian 

rating ancaman adalah kebalikannya. Misalnya, jika nilai ancamannya sangat besar, ratingnya adalah 1. Sebaliknya, jika 

ancamannya sedikit ratingnya 4. 

Faktor-faktor strategis eksternal 

            Peluang  Bobot  Rating  Skor  

1. Peluang pasar yang besar untuk produk unggul 

2. Hubungan dengan pembina industri kecil 

3. Hubungan yang baik dengan para konsumen 

4. Tuntutan konsumen terhadap ketersediaan produk  

5. Tuntutan konsumen terhadap variasi produk 

 

   

Sub total peluang eksternal     

 

Ancaman  Bobot  Rating  Skor  

1. Kompetitor produk sejenis 

2. Harga bahan baku  

3. Banyaknya pesaing ditambah perdagangan bebas 

4. Ketersediaan barang pengganti dapat diperoleh dengan mudah di 

pasar  

 

   

Sub total ancaman eksternal     

 



LEMBAR KUESIONER 

 

1. Strength/ kekuatan  

Seberapa penting skala perbandingan kriteria untuk memanfaatkan kekuatan : 

No Kriteria (A) 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kriteria (B) 

1 Produk bervariasi  
                 

Produk berkualitas 

2 Produk bervariasi 
                 

Hasil produksinya sudah 

keluar Jawa 

3 Produk bervariasi 
                 

Mempunyai show room 

sendiri 

4 Produk bervariasi 
                 

Mempunyai relasi yang 

cukup signifikan  

5 Produk berkualitas  
                 

Hasil produksinya sudah 

keluar Jawa 

6 Produk berkualitas 
                 

Mempunyai show room 

sendiri 

7 Produk berkualitas 
                 

Mempunyai relasi yang 

cukup signifikan  

8 
Hasil produksinya 

sudah keluar Jawa                  

Mempunyai show room 

sendiri 

9 
Hasil produksinya 

sudah keluar Jawa                  

Mempunyai relasi yang 

cukup signifikan  

10 
Mempunyai show 

room sendiri                  

Mempunyai relasi yang 

cukup signifikan  



 

2. Weakness/ kelemahan  

Seberapa penting skala perbandingan kriteria untuk meminimalkan kelemahan 

No Kriteria (A) 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kriteria (B) 

1 Kompetensi SDM 
                 

Administrasi perusahaan 

2 Kompetensi SDM 
                 

K3 karyawan 

3 Kompetensi SDM 
                 

Peralatan manual 

4 Administrasi perusahaan 
                 

K3 karyawan 

5 Administrasi perusahaan 
                 

Peralatan manual 

6 K3 karyawan 
                 

Peralatan manual 

 

3. Oportunities/ peluang 

Seberapa penting skala perbandingan kriteria untuk memanfaatkan peluang  

No Kriteria (A) 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kriteria (B) 

1 pasar 
                 

Promosi  



2 Pasar  
                 

Pengembangan produk 

baru 

3 Pasar  
                 

Dekat dengan relasi dan 

pemukiman penduduk 

4 Pasar  
                 

Tidak ada pemecatan 

karyawan 

5 Promosi  
                 

Pengembangan produk 

baru 

6 Promosi  
                 

Dekat dengan relasi dan 

pemukiman penduduk 

7 Promosi  
                 

Tidak ada pemecatan 

karyawan 

8 
Pengembangan 

produk baru                   

Dekat dengan relasi dan 

pemukiman penduduk 

9 
Pengembangan 

produk baru                  

Tidak ada pemecatan 

karyawan 

10 

Dekat dengan relasi 

dan pemukiman 

penduduk 
                 

Tidak ada pemecatan 

karyawan 

 

4. Threats/ ancaman  

Seberapa penting skala perbandingan kriteria untuk menghadapi ancaman  

No Kriteria (A) 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kriteria (B) 

1 Adanya pesaing 
                 

Bahan baku 



LAMPIRAN 

Matriks Perbandingan Berpasangan Antar Kriteria  

Kriteria Biaya  Kualitas  Pelayanan  Pengiriman  Lingkungan 

Biaya  1 3 3 5 5 

Kualitas  0,333 1 1 3 1 

Pelayanan  0,333 1 1 1 3 

Pengiriman  0,2 0,333 1 1 3 

Lingkungan 0,2 1 0,333 0,333 1 

 

1. Menghitung eigen value 

Tiap sel pada baris yang sama dikalikan. Kemudian dipangkatkan dengan 

jumlah kriteria.  

Biaya  = (1*3*3*5*5)^(1/5)  = 2,954 

Kualitas = (0,333*1*1*3*1)^(1/5) = 0,999 

Pelayanan = (0,333*1*1*1*3)^(1/5) = 0,999 

Pengiriman = (0,2*0,333*1*1*3)^(1/5) = 0,726 

Lingkungan = (0,2*1*0,333*0,333*1)^(1/5)= 0,467  + 

        = 6,145 

2. Menghitung bobot prioritas tiap kriteria 

Menghitung bobot prioritas adalah nilai eigen value untuk tiap kriteria 

dibagi dengan total eigen value. 

Biaya  = 2,954 / 6,145 = 0,48 

Kualitas = 0,999 / 6,145 = 0,162 



Pelayanan = 0,999 / 6,145 = 0,162 

Pengiriman = 0,726 / 6,145 = 0,118 

Lingkungan = 0,467 / 6,145 = 0,075 

 

a) Penentuan validitas bobot 

1. Menjumlahkan tiap kolom 

Biaya  = 1+0,333+0,333+0,2+0,2 = 2,066 

Kualitas = 3+1+1+0,333+1  = 6,333 

Pelayanan = 3+1+1+1+0,333  = 6,333 

Pengiriman = 5+3+1+1+0,333  = 10,333 

Lingkungan = 5+1+3+3+1   = 13 

 

2. Bagi tiap sel dari kolom berdasarkan hasil penjumlahan pada 

langkah sebelumnya. 

Kriteria Biaya  Kualitas  Pelayanan  Pengiriman  Lingkungan 

Biaya  

1 / 2,066= 

0,484 

3 / 6,333= 

0,474 

3 / 6,333= 

0,474 

5 / 10,333= 

0,484 

5 / 13= 

0,385 

Kualitas  

0,333 /2,066= 

0,161 

1 / 6,333= 

0,158 

1 / 6,333= 

0,158 

3 / 10,333= 

0,290 

1 / 13= 

0,077 

Pelayanan  

0,333 /2,066= 

0,161 

1/ 6,333= 

0,158 

1 / 6,333= 

0,158 

1 / 10,333= 

0,097 

3 / 13= 

0,231 

Pengiriman  

0,2 / 2,066= 

0,097 

0,333 /6,333= 

0,053 

1 / 6,333= 

0,158 

1 / 10,333= 

0,097 

3 / 13= 

0,231 

Lingkungan 

0,2 / 2,066= 

0,097 

1 / 6,333= 

0,158 

0,333 /6,333= 

0,053 

0,333 /10,333= 

0,032 

1 / 13= 

0,077 

3. Menghitung bobot sintesa  

Biaya  = 0,484 +0,474 +0,474 +0,484 +0,385 = 2,3 

Kualitas  = 0,161 +0,158 +0,158 +0,290 +0,077 = 0,844 



Pelayanan  = 0,161 +0,158 +0,158 +0,097 +0,231 = 0,805 

Pengiriman  = 0,097 +0,053 +0,158 +0,097 +0,231 = 0,635 

Lingkungan = 0,097 +0,158 +0,053 +0,032 +0,077 = 0,416 

 

4. Menghitung eigen maksimum 

Bobot sintesa dibagi bobot prioritas 

Biaya  = 2,3/0,48 = 4,784 

Kualitas = 0,844/0,162 = 5,189 

Pelayanan = 0,805/0,162 = 4,945 

Pengiriman = 0,635/0,118 = 5,383 

Lingkungan = 0,416/0,075 = 5,481 + 

    = 25,782 (=X) 

maks = (X) /jumlah kriteria = 25,782 / 5 = 5,156 

5. Menguji konsistensi 

CI  = ( maks – jumlah kriteria) / (jumlah kriteria - 1) 

 = (5,156 - 5) / (5 - 1)  

 = 0,156 / 4 

 = 0,036 

 

CR = CI / IR 

 =0,036 / 1,12 

 =0,034 







Karena hasil dari CR ≤ 0,1 maka penilaian konsisten dan pengolahan data 

dapat dilanjutkan ke perhitungan selanjutnya. 

 

b) Penentuan bobot global tiap alternatif 

Penentuan bobot global tiap alternatif dilakukan dengan menentukan 

bobot dari tiap alternatif untuk tiap kriteria. 

Keterangan :  

A = Produktifitas  

B = Infrastruktur  

C = Menjaga kepercayaan  

D = Penyuluhan teknologi 

E = Akses pasar dan finansial 

F = Kualitas dan kuantitas produk 

G = Variasi produk 

H = Sumber daya perusahaan  

I = Pengadaan sumber daya 

  J = Aliran kerja 

1. Bobot global tiap alternatif untuk kriteria biaya 

a. Matriks perbandingan berpasangan 

Biaya A B C D E F G H I J 

A 1 0,2 0,143 0,5 1 0,2 1 1 3 0,33 

B 5 1 0,333 1 1 0,2 1 0,5 3 2 

C 7 3 1 5 5 4 7 1 3 1 

D 2 1 0,2 1 1 0,333 1 1 1 0,25 

E 1 1 0,2 1 1 0,2 1 0,5 1 0,2 

F 5 5 0,25 3 5 1 5 1 3 1 

G 1 1 0,143 1 1 0,2 1 5 3 1 

H 1 2 1 1 2 1 0,2 1 1 3 

I 0,333 0,333 0,333 1 1 0,333 0,333 1 1 0,333 

J 3 0,5 1 4 5 1 1 0,333 3 1 



 

b. Menghitung eigen value 

Tiap sel pada baris dikalikan kemudian dipangkatkan 

dengan jumlah alternatif. 

A = (1 x 0,2 x0,14 x0,5 x1 x0,2 x1 x1 x3 x0,33)^1/10= 0,556 

B = (5 x 1 x0,33 x1 x1 x0,2 x1 x0,5 x3 x2) ^1/10= 0,999 

C = (7 x 3 x1 x5 x5 x4 x7 x1 x3 x1) ^1/10= 2,913 

D = (2 x1 x0,2 x1 x1 x0,33 x1 x1 x1 x0,25)^1/10= 0,711 

E =( 1 x1 x0,2 x1 x1 x0,2 x1 x0,5 x1 x0,2) ^1/10= 0,575 

F = (5 x5 x0,25 x3 x5 x1 x5 x1 x3 x1) ^1/10= 2,064 

G = (1 x1 x0,14 x1 x1 x0,2 x1 x5 x3 x1) ^1/10= 0,918 

H = (1 x2 x1 x1 x2 x1 x0,2 x1 x1 x3) ^1/10= 1,091 

I =(0,33 x0,33 x0,33 x1 x1 x0,33 x0,33 x1 x1 x0,33)^1/10= 0,516 

J = (3 x0,5 x1 x4 x5 x1 x1 x0,33 x3 x1) ^1/10= 1,404 

                          Jumlah =11,753 

c. Menghitung bobot global alternatif (bobot prioritas) untuk 

kriteria biaya 

Nilai eigen value untuk tiap alternatif dibagi dengan total 

eigen value. 

A = 0,556 / 11,753 = 0,047 

B = 0,999 / 11,753 = 0,085 

C = 2,913 / 11,753 = 0,248 

D = 0,711 / 11,753 = 0,061 

E = 0,725 / 11, 753 = 0,049 

F = 2,064 / 11, 753 = 0,176 



G = 0,918 / 11, 753= 0,078 

H = 1,091 / 11, 753 = 0,093 

I = 0,516 / 11, 753 = 0,044 

J = 1,405 / 11, 753 = 0,120 

 

2. Bobot global tiap alternatif untuk kriteria kualitas 

Untuk perhitungan sama dengan perhitungan untuk bobot 

global tiap alternatif pada kriteria biaya. 

a) Matriks perbandingan berpasangan 

Kualitas  A B C D E F G H I J 

A 1 3 0,333 0,5 1 0,2 1 1 3 0,333 

B 0,333 1 0,333 1 1 0,2 1 0,5 3 1 

C 3 3 1 0,2 5 4 0,2 1 3 1 

D 2 1 5 1 1 0,333 1 1 1 4 

E 1 1 0,2 1 1 0,2 1 0,5 1 0,2 

F 5 5 0,25 3 5 1 5 1 3 1 

G 1 1 5 1 1 0,2 1 5 3 1 

H 1 2 1 1 2 1 0,2 1 1 0,333 

I 0,333 0,333 0,333 1 1 0,333 0,333 1 1 0,2 

J 3 1 1 0,25 5 1 1 3 5 1 

 

b) Menghitung eigen value 

Tiap sel dikalikan kemudian dipangkatkan dengan 

jumlah alternatif. 

A = 0,794 

B = 0,711 

C = 1,359 

D = 1,295 

E = 0,575 

F = 2,064 

G = 1,311 



H = 0,876 

I = 0,491 

J = 1,496 + 

 = 10,975 

c) Menghitung bobot global (bobot prioritas) tiap 

alternatif untuk kriteria kualitas. 

 A = 0,794/10,975= 0,072 

B = 0,711/10,975= 0,065 

C = 1,359/10,975= 0,124 

D = 1,295/10,975= 0,118 

E = 0,724/10,975= 0,052 

F = 2,064/10,975= 0,188 

G = 1,311/10,975= 0,119 

H = 0,876/10,975= 0,080 

I = 0,491/10,975= 0,045 

J = 1,496/10,975= 0,136 

3. Bobot global tiap alternatif untuk kriteria pelayanan 

Untuk perhitungan sama dengan perhitungan untuk bobot global tiap 

alternatif pada kriteria biaya. 

a) Matriks perbandingan berpasangan 

Pelayanan   A B C D E F G H I J 

A 1 3 0,333 0,5 1 0,2 1 1 1 0,2 

B 0,333 1 0,333 1 1 0,2 1 0,333 3 1 

C 3 3 1 0,2 5 5 0,2 1 3 1 

D 2 1 5 1 0,333 0,333 1 1 1 4 

E 1 1 0,2 3 1 0,2 1 0,5 1 0,2 

F 5 5 0,2 3 5 1 5 1 3 1 

G 1 1 5 1 1 0,2 1 5 3 1 

H 1 3 1 1 2 1 0,2 1 1 0,333 

I 1 0,333 0,333 1 1 0,333 0,333 1 1 0,2 

J 5 1 1 0,25 5 1 1 3 5 1 



 

b) Menghitung eigen value 

Tiap sel dikalikan kemudian dipangkatkan dengan jumlah alternatif. 

A = 0,676 

B = 0,683 

C = 1,39 

D = 1,16 

E = 0,642 

F = 2,018 

G = 1,311 

H = 0,912 

I = 0,548 

J = 1,574 + 

 = 10,918 

c) Menghitung bobot global (bobot prioritas) tiap alternatif untuk kriteria 

pelayanan. 

 A = 0,676/10,918= 0,062 

B = 0,683/10,918= 0,063 

C = 1,39/10,918= 0,127 

D = 1,16/10,918= 0,106 

E = 0,808/10,918= 0,059 

F = 2,018/10,918= 0,185 

G = 1,311/10,918= 0,120 

H = 0,912/10,918= 0,084 

I = 0,548/10,918= 0,050 

J = 1,574/10,918= 0,144 

 

 

 

 



4. Bobot global tiap alternatif untuk kriteria pengiriman 

Untuk perhitungan sama dengan perhitungan untuk bobot global tiap 

alternatif pada kriteria biaya. 

a) Matriks perbandingan berpasangan 

Pengiriman A B C D E F G H I J 

A 1 3 0,333 0,5 1 0,333 0,333 1 1 0,2 

B 0,333 1 0,333 0,333 1 0,2 1 0,333 1 1 

C 3 3 1 0,2 5 5 0,2 1 3 1 

D 2 3 5 1 0,333 0,333 1 1 1 4 

E 1 1 0,2 3 1 5 1 0,5 1 0,2 

F 3 5 0,2 3 0,2 1 5 1 3 0,333 

G 3 1 5 1 1 0,2 1 5 3 1 

H 1 3 1 1 2 1 0,2 1 0,2 0,333 

I 1 1 0,333 1 1 0,333 0,333 5 1 0,2 

J 5 1 1 0,25 5 3 1 3 5 1 

 

b) Menghitung eigen value 

 A = 0,637 

B = 0,548 

C = 1,39 

D = 1,295 

E = 0,886 

F = 1,245 

G = 1,463 

H = 0,776 

I = 0,719 

J = 1,757 + 

 = 10,72 

 

c) Menghitung bobot global (bobot prioritas) tiap alternatif untuk kriteria 

pengiriman 



A = 0,637/10,72 = 0,059 

B = 0,548/10,72 = 0,051 

C = 1,39/10,72 = 0,130 

D = 1,295/10,72 = 0,121 

E = 0,886/10,72 = 0,083 

F = 1,245/10,72 = 0,116 

G = 1,463/10,72 = 0,136 

H = 0,776/10,72 = 0,072 

I = 0,719/10,72 = 0,067 

J = 1,757/10,72 = 0,164 

5. Bobot global tiap alternatif untuk kriteria lingkungan 

Untuk perhitungan sama dengan perhitungan untuk bobot global tiap 

alternatif pada kriteria biaya. 

a) Matriks perbandingan berpasangan 

Lingk.    A B C D E F G H I J 

A 1 1 0,333 0,5 1 0,333 0,333 0,333 0,2 0,2 

B 1 1 0,333 0,333 1 0,2 1 0,333 3 5 

C 3 3 1 0,2 5 5 0,2 1 3 1 

D 2 3 5 1 0,333 0,333 1 1 5 4 

E 1 1 0,2 3 1 1 1 2 1 1 

F 3 5 0,2 3 1 1 5 1 1 0,333 

G 3 1 5 1 1 0,2 1 5 3 1 

H 3 3 1 1 0,5 1 0,2 1 2 0,333 

I 5 0,333 0,333 0,2 1 1 0,333 0,5 1 2 

J 5 0,2 1 0,25 1 3 1 3 0,5 1 

 

 

 

 

 



b) Menghitung eigen value 

A = 0,435 

B = 0,802 

C = 1,39 

D = 1,521 

E = 1,018 

F = 1,31 

G = 1,463 

H = 0,95 

I = 0,719 

J = 1,011 + 

 = 10,623 

 

c) Menghitung bobot global (bobot prioritas) tiap alternatif untuk kriteria 

lingkungan 

A = 0,435/10,623 = 0,041 

B = 0,802/10,623 = 0,076 

C = 1,39/10,623 = 0,131 

D = 1,521/10,623 = 0,143 

E = 1,018/10,623 = 0,096 

F = 1,31/10,623 = 0,123 

G = 1,463/10,623 = 0,138 

H = 0,95/10,623 = 0,089 

I = 0,719/10,623 = 0,068 

J = 1,011/10,623 = 0,095 

 

 

 

 

 



6. Rekap hasil perhitungan bobot 

Alternatif 
Biaya Kualitas Pelayanan Pengiriman Lingkungan 

0,48 0,162 0,162 0,118 0,075 

A 0,047 0,072 0,062 0,059 0,041 

B 0,085 0,065 0,063 0,051 0,076 

C 0,248 0,124 0,127 0,130 0,131 

D 0,061 0,118 0,106 0,121 0,143 

E 0,049 0,052 0,059 0,083 0,096 

F 0,176 0,188 0,185 0,116 0,123 

G 0,078 0,119 0,120 0,136 0,138 

H 0,093 0,080 0,084 0,072 0,089 

I 0,044 0,045 0,050 0,067 0,068 

J 0,120 0,136 0,144 0,164 0,095 

Total Nilai Alternatif = W1 x X1 + W2 x X2+ W3 x X3 + …. + Wn x Xn 

Dimana : W = Bobot untuk masing – masing kriteria 

X = Bobot dari Tiap Alternatif untuk masing-masing kriteria. 

Sehingga diperoleh total bobot global : 

A = 0,055 

B = 0,073 

C = 0,185 

D = 0,090 

E = 0,058 

F = 0,168 

G = 0,103 

H = 0,086 

I = 0,049 

J = 0,129 

 

 

 

 



Dari hasil pengolahan data yang telah dilakukan maka diperoleh tabel hasil 

perhitungan akhir dari AHP seperti di bawah ini. 

Tabel 4.7 Nilai Akhir 

Nilai Akhir 

A 0,055 

B 0,073 

C 0,185 

D 0,090 

E 0,058 

F 0.168 

G 0,103 

H 0,086 

I 0,049 

J 0,129 

 


	HALAMAN JUDUL 
	ABSTRAK

	PENGESAHAN SKRIPSI

	SURAT PERNYATAAN KEASLIAN

	SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI 
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR TABEL
	BAB I PENDAHULUAN
	1.1 Latar Belakang Masalah
	1.2 Rumusan Masalah
	1.3 Tujuan Penelitian
	1.4 Batasan Masalah
	1.5 Manfaat Penelitian
	1.6 Sistematika Penulisan

	BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
	5.1 Kesimpulan
	5.2 Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN


